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ABSTRACT

Inventory in accounting shows the value of an item produced for sale
or consumed and the value of an item purchased for sale. There are many
methods used to make inventory measurements or assessments. However, this
study focuses on a review of how to measureinventory values based on the First
Entry First (MPKP) or First In First Out (FIFO) method, the Last Enter First
Out (MTKP) or Last In First Out (LIFO) method, the Average Method ,
Identification Method and review whether the use of the method produces
different final inventory quantities. In this study also discussed the effects on
income that can be followed by presentation in financial statements. The
financial statements intended in this study are limited to income reports or Net
Profit

The results showed that the measurement of inventory cost based on
the cost flow method using the FIFO, LIFO method, Smple Average, Weighted
Average and Special Cost Method displays the different final inventory values,
as well as the measurement method. impact on the presentation of income
statements.

FIFO produces the smallest HPP so that the highest net income and
tax. LIFO produces the largest HPP so that it produces low net income and
taxes. The simple and weighted average method produces a difference in costs
that are not so significant, but both differ in the way they are calculated. The
special identification method ranks second in profit. This finding shows that
companies (managers) need to know the selection of inventory valuation
methods used and their effect on earnings.

Keywords: Final Inventory, FIFO, LIFO, Average Method, Income Statement
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. PENDAHULUAN

Financial persediaan merupakan atribut yang digarn dalam mengukur
dan menganalisis posisi keuangan organisasi, yabgtutikan untuk
menghitung kinerja operasi atau pendapatan selamade tertentu(bulan,
kuartal atau tahun). Persediaan dalam pengertiamaksi menunjukkan nilai
suatu barang yang diproduksi untuk dijual atau miskionsi. Rekening
persediaan menunjukkan pula nilai total kekayadand&®entuk persediaan di
tangan atau persediaan dalam proses. Penilaianingkiersebut digunakan
untuk mengetahui kondisi keuangan dan untuk meigjaasi kondisi
keuangan di masa yang akan datang(Yamit,2005:199)

Besarnya biaya atau ongkos persediaan tergantang prosedur
akuntansi yang ditetapkan oleh perusahaan dalamilangrersediaan.
Prosedur akuntansi juga menentukan kapan dan bpeaphahan kekayaan
dan berapa nilai kekayaan yang ditransformasikand&lam biaya dan
ongkos(Yamit,2005:199)

Pada umumnya rekening persediaan dinilai berdasankaya. Metode
akuntansi yang digunakan untuk menilai persediaaga penting, karena
berpengaruh terhadap nilai rupiah persediaan dayaliarang yang dijual.
Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk rkengtau menilai
persediaan. Diantaranya metode aliran biaya yakgtegori menjadi metode
aliran biaya sesuai dengan fisik barang (metodetiftleasi khusus atau
metode biaya khusus) dan metode aliran kos beldasar
anggapan(FIFO,LIFO dan Rerata).

Penelitian ini mengulas tentang bagaimana melakplsmgukuran nilai
persediaan berdasarkan metode-metode tersebutmeéagulas apakah
penggunaan metode tersebut menghasilkan besaraed@@n akhir yang
berbeda. Pada penelitian ini juga diulas tentanggaeihnya terhadap
pendapatan yang dapat diikuti penyajiannya dalaporhn keuangan.
Laporan keuangan yang dimaksudkan dalam penelitiamlibatasi pada
laporan pendapatan atau Laba-rugi.

. KERANGKA DASAR TEORI

Pengukuran atau penilaian persediaan berdasarkam &liaya dapat
dilakukan dengan 4 metode, yaitu MPKP atau FIFO,MAT&tau LIFO,
Metode rata-rata dan Metode Biaya Khusus. Setisyguydeiran persediaan
dengan ke 4 metode tersebut dijelaskan berikutenurut Sugiri, Halim dan
Resmi(2007:105-111), aliran kos adalah urut-urggambebanan kos pada
sediaan dan penjualan. Metode aliran kos sesuandiisik barang disebut
sebagai metode identifikasi khusus karena mengftkeasi secara spesifik
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aliran barang yang keluar. Metode ini menunjukkdmam kos yang
sesungguhnya. Sedangkan metode aliran kos berdasamnkgapan meliputi
Metode rerata, metode Masuk Pertama Keluar PerbdRtaP), Metode
Masuk Terakhir Keluar Pertama(MTKP).

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atauFirst In First Out
(FIFO)

Metode ini didasarkan atas asumsi yang diketengabkeh Sugiri,
Halim dan Resmi(2007:108) bahwa harga barang yangampa kali dibeli
atau yang menjadi saldo awal suatu periode adalag gertama kali siap dan
dan mempunyai urutan pertama untuk dijual. Baramggy siap dan
mempunyai urutan berikutnya untuk dijual adalahabgryang dibeli pada
ututan berikutnya dan seterusnya. Hal ini dapatikan bahwa nilai barang
yang terjual/terpakai dihitung berdasarkan hargalmdian/produksi atau
yang menjadi saldo awal suatu periode, dan nilesgokaan akhir dihitung
berdasarkan harga pembelian/produksi yang terakhir.

Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama(MTKP) atau Last In First Out
(LIFO)

Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang ditzingp akhir
mempunyai urutan pertama untuk dijual. Barang ysiag dan mempunyai
urutan berikutnya untuk dijual adalah barang yabgldpada urutan sebelum
pembelian terakhir dan seterusnya. Dengan demi&ang yang tersisa
adalah pada akhir periode adalah barang yang @hieeduk) lebih awal
(Sugiri, Halim dan Resmi(2007:110). Hal ini dapaartlikan bahwa nilai
barang yang terjual/terpakai dihitung berdasarkargdn pembelian barang
yang terakhir masuk, dan nilai persediaan akhiituhly berdasarkan harga
pembelian yang terdahulu masuk.

Metode Rerata atau metode Rata-rata
Metode ini meliputi :

a. Metode Rata-Rata Sederhana
Nilai rata-rata persediaan dihitung berdasarkanlghnmharga perunit
persediaan awal dan harga pembelian perunit se@apbelian yang
dilakukan pada periode tertentu.

b. Metode Rata-Rata Tertimbang Veighted Average atau WA)
Nilai persediaan pada metode ini didasarkan atagahata-rata barang
yang dibeli dalam suatu periode tertentu.

c. Metode Rata-Rata Bergerak Moving Average)
Nilai persediaan pada metode ini didasarkan atagahaata-rata barang
yang dibeli dalam suatu periode tertentu. Menurugils Halim dan
Resmi(2007:107) metode rerata yang diterapkan g@étam perpetual
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disebut rerata bergerakgving average). Setiap persediaan yang dimiliki
oleh perusahaan dibuatkan kartu sediaan yang mgumaiaih unit dan kos
barang yang dibeli(barang masuk), yang dijual(bgrdeluar) dan

sisa(saldo). Setiap terjadi pembelian dilakukangpé&angan kos per
unit(kolom”saldo — Kos per unit pada kartu sediaan)

Setiap metode penilaian persediaan/pengukuran doesse dapat
dilakukan dengan dua sistem yaitu sistem fisik sigtem perpetual. Pada
penelitian ini digunakan sistem fisik, sehinggauknnetode rerata digunakan
metode rerata sederhana dan rerata tertimbang.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif yang menjelask@enilaian atau
pengukuran persediaan berdasarkan metode alirg@a ly@ng mencakupi
FIFO,LIFO, Metode rata-rata dan metode biaya khusist analisis yang
digunakan adalah analisis komparatif yaitu membagidin perolehan nilai
persediaan dari metode pengukuran FIFO, LIFO,Metadie-rata maupun
metode biaya khusus dan penyajiannya dalam lapkeaangan, dengan
format berikut :

TABEL 1. Perhitungan pendapatan bersih

Metode

FIFO (Rp)

Metode

Rata-rata

Sederhana Tertimbang

Metode
Biaya
Khusus

Penjualan
Persediaan awal
Produksi/
Pembelian
Barang untuk
dijual

Persediaan akhi
HPP
Pendapatan
Kotor Biaya
Operasi Labdg
sebelum pajak
Pajak Pendapatal
Laba bersih

>

Sumber: Yamit(2005: 209)

Sebelum melakukan analisis perbandingan perliukkn pengukuran nilai

persediaan dengan menggunakan alat analisis berikut

1. Metode FIFO - Sistem Fisik menurut Sugiri, Halinggfi(2007 : 108)
Nilai persediaan akhir = (persediaan akhir)(biagreupit). Jika jumlah unit
sediaan akhir lebih besar lebih besar daripadaamhit barang yang
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dibeli paling akhir, maka sisa sediaan tersebuldi@n dengan dengan kos
per unit pembelian sebelumnya, dan seterusnya.
Harga pokok penjualan= Kos barang yang tersedimldij Kos persediaan
akhir

2. Metode LIFO-Sistem Fisik menurut Sugiri, Halim, Re&007 : 110)
Nilai persediaan akhir = (kos per unit )(jumlahtypeérsediaan awal atau
yang dibeli paling awal). Jika jumlah unit sediadir lebih besar lebih
besar daripada jumlah unit persediaan awal atang gléeli paling awal,
maka sisa sediaan tersebut dikalikan dengan déwgger unit pembelian
setelahnyanya, dan seterusnya.
Harga pokok penjualan= Kos barang yang tersedimldij Kos persediaan
akhir

3. Rata-rata sederhana menurut Yamit(2005 : 205)
Biaya per unit = ( kos per unit persediaan awalos ker unit setiap
pembelian pada periode tersebut) dibagi dengarudreld pembelian
termasuk persediaan awal.
Nilai persediaan akhir = (persediaan akhir)(biageupit)
Harga pokok penjualan=(unit dikeluarkan)(biaya péru

4. Rata-rata tertimbang menurut Yamit(2005: 206)
Kos per unit = Kos barang yang tersedia untuk dijuigotal unit barang
yang tersedia untuk dijual atat);;,_, Pj.Qi : N dimana Pj = Kos per
unit; Qi = Unit yang dibeli; N= Total unit pembetia
Nilai persediaan alhir = (persediaan akhir)(biageupit)
Harga pokok penjualan=(unit dikeluarkan)(biaya péju

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis
Pada bagian ini dilakukan perhitungan Harga PolejirRalan dan Nilai
Persediaan Akhir dengan menggunakan dua ilustesiiub :
1. Data persediaan sekam UD” CS” selama bulan Apmiina2019 terlihat
dalam tabel di bawah ini :
Tabel 2 Data Sekam UD “ CS” Tahun 2019

Tanggal | Keterangan Jumlah (kg) | Harga per kg Total
(rupiah) (rupiah)

1 April Persediaan 300 1.000 300.000

10 April | awal 400 1.100 440.000

15 April | Pembelian 200 1.200 240.000

25 April | Pembelian 100 1.200 120.000

Pembelian
Jumlah 1.000 1.100.000
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pada tanggal 30 April 2019
Jumlah sekam yang terjual sebesar 750 kg.
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jumlah persediaan akkipanyak 250 Kkg.

2. CV *VIVA” pada tahun 2018 memproduksi satu jeni®guk dengan
jumlah produksi dan penjualan tampak pada tabelD&a penting
lainnya adalah :

a. Biaya operasi
b. Persediaan awal
c. Tingkat pajak

d. Metode Persediaan
e. Persediaan akhir

:Periodik
:210 unit, produksi bulan November

‘Rp 4.000.000 per tahun
:500 unit dengan biaya Rp 2.00Qrper
:50%

Tabel 3 Jumlah Produksi dan Penjualan CV “ VIVA” Pada
Tahun 2018

Produksi Penjualan
Bulan jumlah| Biaya/unit| Total Jumlah| Harga/ | Total

(Rp) Biaya(Rp) Unit(Rp) | Penjualan(Rp
Jan 500 2.000| 1.000.000 400 3.000 1.200.000
Peb 470 2.100 987.000 510 3.000 1.530.000
Mar 500 2.100| 1.050.000 550 3.000 1.650.000
Apr 510 2.100| 1.071.000 490 3.000 1.470.000
Mei 580 2.150| 1.247.000 500 3.500 1.750.000
Juni 490 2.150| 1.063.300 400 3.500 1.400.000
Juli 500 2.150| 1.012.500 500 3.500 1.750.000
Agustus 500 2.150| 1.104.000 540 3.500 1.890.000
Sep 510 2.200| 1.350.000 500 4.000 2.000.000
Okt 520 2.400| 1.567.700 500 4.000 2.000.000
Nov 520 2.400| 1.554.000 500 4.000 2.000.000
Desember 500 2.500( 1.508.000 500 4.000 2.000.000
Jumlah 6.100 26.400| 13.426.500 20.640.000

Berdasarkan data ilustrasi 1, maka pengukuran gliesse maupun

penentuan pendapatan bersih perusahaan berdasanktode FIFO, LIFO,
Rerata (sederhana dan tertimbang) dan metode khlikksikan sebagai
berikut :

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atauFirst In First Out
(FIFO)

Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa harga dpgrarsediaan
yang sudah terjual dinilai menurut harga pembdbarang yang terdahulu
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masuk, persediaan akhir dinilai menurut harga pglerkbelian barang yang
terakhir masuk

Pada tanggal 30 April 2019, dilakukan :

Perhitungan Harga pokok sekam yang terjual selydiut :

300 kg @ Rp. 1.000 = Rp. 300.000

400 kg @ Rp. 1.100 = Rp. 440.000

50 kg @ Rp.1.200=Rp. 60.000

750 unit = Rp. 800.000

Penentuan nilai persediaan akhir :

100 kg @ Rp. 1.200 = Rp. 120.000

150 kg @ Rp. 1.200 = Rp. 180.000

250 unit = Rp. 300.000

Metode Last In First Out (LIFO)

Metode ini mengasumsikan bahwa nilai barang yarngakterpakai dihitung
berdasarkan harga pembelian barang yang terakhsukmadan nilai
persediaan akhir dihitung berdasarkan harga peambeglang terdahulu
masuk.

Pada tanggal 30 April 2019 dilakukan

Perhitungan Harga pokok sekam yang terjual selimegaiut:

100 kg @ Rp. 1.200 = Rp. 120.000

200 kg @ Rp. 1.200 = Rp. 240.000

400 kg @ Rp. 1.100 = Rp. 440.000

50 kg @ Rp.1.000=Rp. 50.000

750 unit = Rp. 850.000

Nilai persediaan akhir sekam:

250 @ Rp. 1.000 = Rp. 250.000

Metode Rata-Rata

a. Metode Rata-Rata Sederhana

Nilai rata-rata persediaan dihitung berdasarkarighrharga perunit
persediaan awal dan harga pembelian perunit bankut

=Rp. 1000+ Rp 1.100 + Rp 1.200 + Rp 1.200 =1RP25 per kg
4

Nilai persediaan yang terjual :

=750 x Rp. 1.125 = Rp. 842.750

Nilai persediaan akhir :

=250 x Rp. 1.125 = Rp. 281.250
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b. Metode Rerata Tertimbang (WA)

Nilai rata-rata persediaan :

=Rp. 1.100.000 = Rp. 1.100 per kg
1.000 unit

Nilai persediaan yang terpakai :

=750 kg x Rp. 1.100/kg = Rp. 825.000

Nilai persediaan akhir :

=250 kg x Rp. 1.100/kg = Rp. 275.000

Apabila sekam yang terjual sebesar Rp 1.500.0001taka penyajiannya
dalam laporan keuangan berdasarkan metode metode p#aian
persediaan tersebut sebagai berikut :

Tabel 4. Perbandingan penilaian persediaan berdaskan Metode FIFO,
LIFO dan Metode Rerata serta Pengaruhnya Terhadajaba

pada UD'CS”
Aspek Pembanding Metode | Metode Metode Metode
FIFO LIFO Rata-Rata | rata-rata
Sederhana Tertimbang
Penjualan (Rp) 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
Harga pokok (Rp) 842.750 825.000
Laba (Rp) 800.000 | 850.000 657.250 675.000
Persediaan akhir (Rp 281.250 275.00
700.000 | 650.000
300.000 | 250.000

Sumber : Data llustrasi Diolah, 2019

Berdasarkan data ilustrasi 2, maka pengukuran gliesse maupun
penentuan pendapatan bersih perusahaan berdasanktode FIFO, LIFO,
Rerata (sederhana dan tertimbang) dan metode kidiksikan sebagai
berikut :
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Tabel 5 Perhitungan Pendapatan dan Laba Bersih bbdasarkan
Metode Aliran Biaya
CV “VIVA”
Laporan Laba-Rugi Juni 2018
Metode FIFO LIFO(Rp) |Metode Rata-rata Metode
(Rp) Sederhana Tertimbang | Biaya
Khusus
Penjualan 20.640.000; 20.640.000; 20.640.000; 20.640.000; 20.640.000
Persediaan awal 1.000.000{ 1.000.000[ 1.000.000 1.000.000 1.000.000
Produksi 13.426.500, 13.426.500| 13.426.500, 13.426.500 13.426.500
Barang untuk dijual | 14.426.500| 14.426.500 14.426.500, 14.426.500, 14.426.500
Persediaan akhir 525.000 420.000 497.000 496.650 504.000
HPP 13.901.500, 14.006.500/ 13.929.500, 13.929.850| 13.922.500
Pendapatan Kotor 6.738.500; 6.633.500[ 6.710.500 6.710.150 6.717.500
Biaya Operasi 4.000.000{ 4.000.000{ 4.000.000 4.000.000 4.000.000
Laba sebelum pajak | 2.738.700| 2.633.500/ 2.710.500 2.710.150 2.717.500
Pajak pendapatan 1.369.350| 1.316.750| 1.355.250 1.355.075 1.358.750
Laba bersih 1.369.350| 1.316.750; 1.355.250 1.355.075 1.358.750

Sumber: Data Diolah,2019

Pengukuran nilai persediaan akhir berdasarkan pida tabel 3 dan nilai

persediaan awal, diperoleh :
a. Nilai persediaan akhir dengan metode FIFO
Rp 525.000
b. Nilai persediaan akhir dengan metode LIFO
Rp 420.000
persediaan akhir dengan metode Rerata Sewclar240

c. Nilai

(Rp28.400/12)=Rp497.000
d. Nilai persediaan akhir diukur dengan metode Reiagimbang

=210kg(Rp14.426.500/6.100kg)= Rp 496.650

=210 #B(800/kg)=

=210 pG(RO0/kg)=

e. Nilai persediaan akhir diukur berdasarkan metoday®iKhusus
=210kg(Rp2.400/kg) = Rp 504.000

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan metid@a biaya baik
berupa metode aliran biaya sesuai arus fisik atéaug ylikenal dengan metode
identifikasi khusus atau metode biaya khusus maymmggunaan metode
aliran biaya seperti metode FIFO,LIFO,dan Reratu dtletode Rata-rata
Sederhana maupun Rata-rata Tertimbang perhitungaoenpeda. Perbedaan
cara perhitungan ini membawa perbedaan dalam besanmitai persediaan
akhir yang dihasilkan. Nilai persediaan akhir yditgasilkan dari metode FIFO
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FIFO sebesar Rp 525.000,disusul dengan nilai pexaedkhir yang dihasilkan
dihasilkan dari perhitungan dengan menggunakandediaya khusus sebesar
sebesar Rp 504.000, disusul lagi dengan metodeteR&ederhana yang
menampilkan biaya persediaan akhir sebesar Rp @®@,7diikuti dengan nilai
persediaan akhir sebesar Rp 496.500 yang dihasilketode Rerata
Tertimbang. Terendah nilai persediaan akhir dikasil dari perhitungan
dengan metode LIFO.

Perolehan nilai persediaan akhir yang berbeda a-eebut sudah
tentu membawa perbedaan terhadap Harga Pokok Remjiendapatan dan
Laba bersih. FIFO menghasilkan HPP terkecil yRitu13.901.500 sehingga
perolehan laba bersih dan pajak yang tertingguyRj 1.369.350. Sebaliknya
LIFO menghasilkan HPP terbesar yakni Rp 14.006s&ebingga menghasilkan
laba bersih dan pajak yang terendah yakni Rp 17306.Metode rata-rata
sederhana dan tertimbang menghasilkan perbedaga pang tidak begitu
berarti , tetapi keduanya berbeda dalam cara pedannya sehingga
perbedaan perolehan labanya tidak begitu beragtneftara Metode biaya
khusus atau metode Identifikasi khusus menempattanr kedua dalam
perolehan laba yakni Rp 1.358.750 dengan HPP seResh3.922.500.

V. PENUTUP

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan menkemulkbahwa
pengukuran kos persediaan berdasarkan metode hlmga dengan metode
FIFO, LIFO, Rerata Sederhana, Rerata TertimbangpmawMetode Biaya
Khusus menampilkan nilai persediaan akhir yang rbdma, demikian pula
cara pengukurannya.

Persediaan akhir yang jumlahnya tidak sama ini naevalperbedaan
dalam penentuan besarnya Harga Pokok Penjualanbdetampak pada
penyajian laporan keuangan yang menghasilkan pemolpendapatan maupun
maupun laba bersih yang berbeda . FIFO menghadikdahterkecil sehingga
perolehan laba bersih dan pajak yang tertinggitdranmetode-metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Sebaliknya LIFO gieasilkan HPP terbesar
sehingga menghasilkan laba bersih dan pajak yaegdah. Metode rata-rata
sederhana dan tertimbang menghasilkan perbedaga pang tidak begitu
berarti , tetapi keduanya berbeda dalam cara pedanhnya sehingga
perbedaan perolehan labanya tidak begitu beragtneftara Metode biaya
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khusus atau metode Identifikasi khusus menempattanr kedua dalam
perolehan laba. Hal ini menunjukkan bahwa peilakdkan perhitungan atau
atau pegukuran nilai persediaan secara tepat daajengperlu mengetahui
pemilihan metode penilaian persediaan yang digunakan pengaruhnya

terhadap pendapatan.
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